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RISK FACTORS FOR DERMATOPYTHESIS-CAUSED 

ONYCHOMYCOSIS AND THE MOST COMMON TYPES OF 

FUNGI 

 
Erwin Leba*1, Meliance Bria2, Michael Bhadi Bia3, Medical Laboratory Technology 

study program, Health Polytechnic of the Ministry of Health Kupang 

*Corresponding Author’s Email: erwinleba99@gmail.com 

 

ABSTRACT 

 

Background: Onychomycosis is a nail infection that can be caused by dermatophyte 

fungi. This infection is influenced by various risk factors, both host-related and 

occupational factors, which can support the growth and development of fungi on the 

nails. Objective: This study aimed to determine the risk factors for dermatophyte-

associated onychomycosis infection and the most dominant fungal species based on 

a literature review. Methods: This study used a literature review method with a 

descriptive approach. The data sources consisted of national and international 

journal articles obtained through Google Scholar, PubMed, and ScienceDirect using 

keywords related to onychomycosis, dermatophytes, risk factors, and dominant 

fungal species. The selected articles were observational studies published between 

2018 and 2024, written in Indonesian or English, and available in full text. Data 

were collected through documentation study and then analyzed descriptively using 

tabulation and narrative descriptions. The analysis was conducted by comparing the 

results of studies that met the predetermined inclusion criteria. Results: The results 

of the review showed that risk factors for onychomycosis infection included poor 

personal hygiene, age, particularly over 46 years, diabetes mellitus, as well as 

occupations such as farmers and sanitation workers who are frequently exposed to 

wet, humid, and dirty environments. Sex did not show a significant association with 

the occurrence of dermatophyte infection. Based on a comparison of various studies, 

Trichophyton rubrum was the most dominant dermatophyte species causing 

onychomycosis. Conclusion: Dermatophyte-associated onychomycosis infection is 

influenced by host and occupational factors. Personal hygiene, age, diabetes 

mellitus, and occupational environmental exposure may contribute to an increased 

risk of infection, whereas sex did not show a significant association. Trichophyton 

rubrum is the most dominant dermatophyte species causing onychomycosis. 
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ABSTRAK 

Latar Belakang: Onikomikosis merupakan infeksi kuku yang dapat disebabkan 

oleh jamur dermatofita. Infeksi ini dipengaruhi oleh berbagai faktor risiko, baik dari 

faktor host maupun pekerjaan, yang dapat mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan jamur pada kuku. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

faktor risiko infeksi onikomikosis oleh dermatofita serta jenis jamur yang paling 

dominan berdasarkan review literatur. Metode: Penelitian ini menggunakan metode 

studi literatur dengan pendekatan deskriptif. Sumber data berupa artikel jurnal 

nasional dan internasional yang diperoleh melalui Google Scholar, PubMed, dan 

ScienceDirect menggunakan kata kunci terkait onikomikosis, dermatofita, faktor 

risiko, dan spesies jamur dominan. Artikel yang dipilih merupakan penelitian 

observasional yang diterbitkan pada tahun 2018–2024, berbahasa Indonesia atau 

Inggris, dan tersedia dalam teks lengkap. Data dikumpulkan melalui studi 

dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif menggunakan tabulasi dan 

uraian naratif. Analisis dilakukan dengan membandingkan hasil penelitian yang 

memenuhi kriteria inklusi yang telah ditetapkan sebelumnya. Hasil: Hasil review 

menunjukkan bahwa faktor risiko infeksi onikomikosis meliputi personal hygiene 

yang kurang baik, usia terutama di atas 46 tahun, diabetes melitus, serta pekerjaan 

sebagai petani dan petugas kebersihan yang sering terpapar lingkungan basah, 

lembap, dan kotor. Jenis kelamin tidak menunjukkan hubungan yang signifikan 

terhadap kejadian infeksi dermatofita. Berdasarkan komparasi berbagai penelitian, 

Trichophyton rubrum merupakan jenis dermatofita yang paling dominan sebagai 

penyebab onikomikosis. Kesimpulan: Infeksi onikomikosis oleh dermatofita 

dipengaruhi oleh faktor host dan pekerjaan. Personal hygiene, usia, diabetes melitus, 

serta paparan lingkungan kerja dapat berperan dalam meningkatkan risiko infeksi, 

sedangkan jenis kelamin tidak menunjukkan hubungan yang signifikan. 

Trichophyton rubrum merupakan jenis dermatofita yang paling dominan sebagai 

penyebab onikomikosis. 

 

 

Kata Kunci : Onikomikosis, Dermatofita, Faktor Risiko, Trichophyton rubrum. 
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